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ABSTRACT 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran digitalisasi layanan 

perbankan dalam meningkatkan efisiensi operasional dan akses 

keuangan masyarakat, serta menelaah penerapan prinsip 

Environmental, Social, and Governance (ESG) dalam mendukung 

praktik perbankan berkelanjutan di Indonesia. Metode yang 

digunakan adalah kajian pustaka dengan menelaah literatur dari 

jurnal, buku, dan laporan lembaga keuangan periode 2018–2025. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa digitalisasi melalui penerapan 

teknologi seperti mobile banking, internet banking, dan sistem 

pembayaran digital mampu meningkatkan efisiensi, memperluas 

inklusi keuangan, serta memperkuat transparansi dan keamanan 

data. Penerapan prinsip ESG memperkuat tanggung jawab sosial, 

tata kelola yang baik, dan kepedulian terhadap lingkungan. Integrasi 

antara transformasi digital dan ESG mendukung terwujudnya 

keuangan berkelanjutan yang menyeimbangkan profitabilitas 

dengan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa sinergi digitalisasi dan ESG merupakan 

strategi efektif bagi industri perbankan dalam menciptakan sistem 

keuangan yang inklusif, efisien, dan berkelanjutan, serta 

merekomendasikan peningkatan inovasi digital berorientasi 

keberlanjutan. 

 

I. PENDAHULUAN 

Ardianto et al. (2024) menyatakan bahwa dalam era globalisasi dan revolusi industri 

4.0, transformasi digital telah menjadi kunci Utama dalam menghadapi tantangan dan peluang 

di berbagai sektor, termasuk sektor perbankan. Transformasi ini tidak hanya mengubah cara 

bank beroperasi, tetapi juga mendefinisikan ulang hubungan antara lembaga keuangan dan 

nasabah melalui penerapan teknologi berbasis digital. Perbankan kini dituntut untuk lebih 

adaptif terhadap perkembangan teknologi seperti mobile banking, internet banking, serta 

sistem pembayaran digital yang terintegrasi. Selain meningkatkan efisiensi dan kenyamanan 

transaksi, digitalisasi juga mendorong transparansi, keamanan data, serta efisiensi biaya 

operasional. Lebih jauh lagi, penerapan teknologi digital mendukung pelaksanaan prinsip 
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Environmental, Social, and Governance (ESG), karena melalui sistem tanpa kertas 

(paperless) dan otomatisasi proses, bank dapat mengurangi dampak lingkungan sekaligus 

memperkuat tata kelola yang baik. Dengan demikian, strategi digitalisasi bukan hanya menjadi 

alat untuk meningkatkan daya saing, tetapi juga sarana untuk mencapai keuangan yang 

berkelanjutan. 

             Penelitian-penelitian mengenai kinerja ESG sudah banyak dilakukan terhadap 

perusahaan di berbagai negara termasuk Indonesia. Seperti penelitian Perdana et al., (2023) 

yang menyatakan bahwa pengungkapan ESG memberi pengaruh yang positif terhadap nilai 

perusahaan bank di kawasan ASEAN, hal ini sesuai dengan teori sinyal di mana investor akan 

merespons sinyal positif tentang kinerja bank terkait dengan ESG karena pengungkapan ESG 

yang baik akan menarik perhatian stakeholder. Hasil ini sejalan dengan penelitian Safriani & 

Utomo (2020) yang menegaskan bahwa teori signaling dimana teori tersebut menekankan 

bahwa  pengungkapan  ESG dipandang  sebagai  bentuk  sinyal positif   yang akan 

menghasilkan respon positif pula dari para investor atas nilai perusahaan. 

1.1 Pentingnya Penelitian 

   Penelitian ini penting karena membantu memahami bagaimana transformasi digital 

di sektor perbankan bisa dilakukan secara berkelanjutan. Bank tidak hanya harus efisien dan 

kompetitif, tetapi juga bertanggung jawab terhadap lingkungan, masyarakat, dan tata kelola 

perusahaan. Dengan menggabungkan digitalisasi dan prinsip ESG, penelitian ini bisa 

memberikan pemahaman strategis bagi bank dalam mencapai keseimbangan antara 

penghasilan dan keberlanjutan. 

1.2 Tinjauan Pustaka Singkat 

1. Digitalisasi Layanan Perbankan : Mencakup inovasi teknologi seperti mobile 

banking, internet banking, e-wallet, dan paperless office. Penelitian Marlina & Bimo 

(2018) menegaskan bahwa kebutuhan nasabah saat ini sudah bergeser kepada 

pelayanan yang cepat, mudah, dan dapat dikendalikan  nasabah. Mengenai hal itu, 

perbankan wajib menyediakan layanan digital dari awal hingga akhir. Artinya, antara 

layanan customer service dan proses di balik layar harus berjalan cepat, serta sistem 

pengumpulan pembayaran harus dilakukan secara digital. 

2. Penerapan ESG : Merupakan integrasi aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola dalam 

kebijakan dan praktik perbankan. Rismanto (2024) menyatakan bahwa penerapan 

Environmental, Social, and Governance (ESG) dalam strategi investasi keuangan 

menjadi semakin relevan di era modern ini. Nurachman & Soeratin (2025) menyatakan 
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bahwa pelaksanaan ESG di Indonesia telah mengalami kemajuan pesat dalam 

beberapa tahun terakhir. Semakin banyak perusahaan di Indonesia yang menyadari 

betapa krusialnya aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola dalam 

menjalankan bisnis mereka. 

3. Keuangan Berkelanjutan : Menurut Ristati et al. (2025) keuangan  berkelanjutan  

berfokus  pada  pertumbuhan  ekonomi  jangka  panjang  yang  selaras dengan  inklusi  

sosial  dan  perlindungan  lingkungan.  Pada  tingkat  makro,  keberlanjutan  sering  

dilihat melalui  tiga  dimensi  utama  yaitu lingkungan,  ekonomi,  dan  sosial. Menurut 

Hayati et al. (2020) menyatakan bahwa OJK bekerjasama dengan beberapa lembaga 

terkait telah menyusun RoadmapKeuangan Berkelanjutan. Roadmapini  bertujuan  

untuk  menjabarkan  kondisi  yang  ingin  dicapai terkait  keuangan  yang  berkelanjutan  

di  Indonesia  dalam  jangka  menengah  (2015-2019) dan panjang (2015-2024) bagi 

industri jasa keuangan yang berada di bawah pengawasan OJK   serta   untuk   

menentukan   dan   menyusun   tonggak   perbaikan   terkait   keuangan berkelanjutan. 

 

II. KAJIAN TEORI 

2.1 Digitalisasi Layanan Perbankan  

Menurut Puspitadewi (2019) mengatakan bahwa Digitalisasi Perbankan adalah 

sebuah perkembangan dari teknologi digital yang dapat mempermudah masyarakat atau 

nasabah dalam menggunakan layanan dari bank. Proses ini mencakup pengembangan 

mobile banking, internet banking, layanan e-wallet, hingga sistem perbankan tanpa kertas 

(paperless banking). Tujuannya adalah meningkatkan efisiensi operasional, memperluas 

akses keuangan, serta meningkatkan kepuasan nasabah. Menurut Faisal (2022) dalam Jurnal 

Manajemen Bisnis dan Kewirausahaan, digitalisasi perbankan berpengaruh positif terhadap 

kinerja bank melalui peningkatan produktivitas dan efisiensi biaya. Digitalisasi juga 

berkontribusi pada perluasan inklusi keuangan, yaitu meningkatnya akses masyarakat 

terhadap layanan perbankan formal. Muzdalipah & Mahmudi (2020) menegaskan bahwa 

perbankan digital terus memiliki ketertarikan tersendiri di kalangan konsumen di seluruh 

dunia, terutama di kalangan milenial yang lekat dengan kemajuan teknologi yang lebih mudah 

dan praktis.  

Digitalisasi perbankan pada dasarnya tidak hanya sekadar perubahan sistem layanan 

dari konvensional ke digital, tetapi juga merupakan bentuk adaptasi bank terhadap kebutuhan 

masyarakat modern yang menginginkan kemudahan, kecepatan, dan keamanan dalam 
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bertransaksi. Melalui penerapan teknologi seperti mobile banking, internet banking, dan e-

wallet, masyarakat kini dapat melakukan berbagai aktivitas keuangan tanpa harus datang 

langsung ke kantor cabang. Hal ini tentu mendukung efisiensi waktu dan biaya, baik bagi 

nasabah maupun pihak bank. Selain itu, digitalisasi juga membantu memperluas inklusi 

keuangan, karena layanan digital memungkinkan masyarakat di daerah terpencil sekalipun 

untuk mengakses layanan perbankan. Dengan semakin banyaknya inovasi digital yang 

dihadirkan, seperti sistem pembayaran nontunai dan perbankan tanpa kertas (paperless 

banking), transformasi digital perbankan menjadi strategi penting dalam menciptakan sistem 

keuangan yang lebih efektif, efisien, dan berkelanjutan.  

2.2 Penerapan ESG  

Menurut Ningwati et al. (2022) menyatakan bahwa ESG secara umum berarti 

serangkaian luas lingkungan, sosial serta pertimbangan tata kelola perusahaan yang 

berpotensi memiliki dampak pada kemampuan perusahaan dalam melaksanakan strategi 

bisnisnya dan membangun value dalam jangka panjang. Menurut Manulang & Soeratin (2024) 

berpendapat bahwa ESG mencakup berbagai dimensi, yakni pengelolaan dampak 

lingkungan, perhatian terhadap masalah sosial, serta praktik tata kelola yang baik. Konsep ini 

bukan hanya penting untuk memahami keberlanjutan operasional perusahaan, tetapi juga 

semakin diakui sebagai faktor yang mempengaruhi penilaian dan nilai pasar perusahaan. 

 Dalam bidang perbankan, menerapkan prinsip ESG mulai menjadi hal yang penting 

karena berkaitan langsung dengan tanggung jawab sosial dan kemampuan bank dalam 

menjaga keberlanjutan. Dalam aspek lingkungan, bank bisa bantu mengurangi emisi karbon 

serta mendukung pembiayaan yang menguntungkan lingkungan. Di sisi sosial, bank 

diharapkan bisa melindungi nasabah, meningkatkan pemahaman tentang keuangan, dan 

memperluas akses layanan keuangan digital bagi masyarakat. Sementara itu, di aspek tata 

kelola, penerapan ESG mendorong munculnya sistem yang jujur, transparan, dan 

bertanggung jawab. Dengan begitu, menggabungkan ketiga aspek tersebut tidak hanya 

memperkuat citra dan kepercayaan masyarakat terhadap bank, tetapi juga membantu 

mewujudkan keuangan yang berkelanjutan serta mendukung perkembangan ekonomi 

negara. 

2.3 Keuangan Berkelanjutan  

Menurut Bayu et al. (2021) Sustainable Finance (Keuangan Berkelanjutan) merupakan 

penerapan pengelolaan kredit pemberian pembiayaan dan investasi pada semua faktor 

industri jasa keuangan dengan memasukkan faktor risiko ekonomi, sosial, dan lingkungan 
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secara berkelanjutan. Kumajas et al. (2022) menyatakan bahwa di Indonesia Keuangan 

Berkelanjutan (Sustainable Finance) didefinisikan sebagai dukungan menyeluruh dari industri 

jasa keuangan untuk tercapainya pertumbuhan berkelanjutan, yang merupakan hasil dari 

keselarasan antara kepentingan ekonomi, sosial, dan lingkungan. Sofiyana (2025) 

menambahkan bahwa namun tantangan  besar  masih  dihadapi  dalam  implementasi  

keuangan  berkelanjutan, seperti ketidakpastian regulasi yaitu regulasi yang berkaitan dengan 

keuangan berkelanjutan masih beragam dan tidak ada standar yang konsisten di seluruh 

dunia, sehingga perusahaan dan investor tidak yakin dalam mengidentifikasi dan mematuhi 

persyaratan yang berlaku di berbagai yurisdiksi, selain  itu  juga  ada keterbatasan  data  

konsisten  yaitu  analisis  ESG  (lingkungan,  sosial,  dan  tata kelola)  membutuhkan  data  

yang  konsisten  dan  dapat  diandalkan. 

Keuangan berkelanjutan pada dasarnya mencoba menjaga keseimbangan antara 

tujuan ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam setiap kegiatan keuangan. Dalam beroperasi, 

bank tidak hanya memikirkan keuntungan, tetapi juga memastikan bahwa pinjaman dan 

investasi yang dilakukan memberikan dampak baik bagi masyarakat dan lingkungan sekitar. 

Dengan menerapkan prinsip ini, lembaga keuangan bisa ikut serta mendukung pertumbuhan 

ekonomi yang adil dan ramah lingkungan. Oleh karena itu, keuangan berkelanjutan menjadi 

bagian penting dalam menciptakan sistem keuangan yang stabil, tangguh, dan berkelanjutan 

di masa kini yang semakin digital. 

III. METODE  

Penulisan makalah ini menggunakan pendekatan kajian pustaka (library research) 

yang berfokus pada analisis berbagai sumber literatur terkait transformasi digital perbankan, 

penerapan Environmental, Social, and Governance (ESG), serta strategi keuangan 

berkelanjutan di Indonesia. Metode ini dilakukan dengan mengumpulkan dan menelaah data 

sekunder yang bersumber dari jurnal ilmiah nasional maupun internasional, buku, artikel 

akademik, serta laporan resmi lembaga keuangan seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan 

Bank Indonesia yang diterbitkan dalam kurun waktu 2018 hingga 2025. 

Proses penulisan diawali dengan mengidentifikasi konsep-konsep utama yang menjadi 

dasar pembahasan, yaitu digitalisasi layanan perbankan, penerapan ESG, dan keuangan 

berkelanjutan. Setelah itu, dilakukan analisis deskriptif kualitatif untuk memahami keterkaitan 

antara transformasi digital dan prinsip ESG dalam mendukung praktik perbankan yang 

berkelanjutan. Analisis ini bersifat konseptual dan berorientasi pada pengembangan 

pemahaman teoritis, bukan pada pengujian empiris atau pengolahan data statistik. 
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Hasil dari kajian pustaka ini kemudian disintesis untuk menarik kesimpulan dan 

memberikan rekomendasi strategis mengenai bagaimana perbankan digital dapat berperan 

aktif dalam mewujudkan sistem keuangan yang efisien, inklusif, dan berkelanjutan di 

Indonesia. 

 

IV. HASIL DAN DISKUSI 

4.1 Hasil Kajian 

Indonesia mengalami transformasi signifikan dalam sektor perbankan, seiring dengan 

meningkatnya penetrasi internet dan adopsi teknologi digital oleh masyarakat. Hingga akhir 

2024, terdapat 18 bank digital yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), mencerminkan 

pertumbuhan pesat industri ini. Bank Indonesia (BI) mencatat bahwa pada Mei 2024, nominal 

transaksi perbankan digital mencapai Rp 5.570,49 triliun, meningkat 10,82% dibandingkan 

tahun sebelumnya (Nurlaela et al., 2024). 

Di sisi lain, Prasetyo & Musmini (2025) menyatakan bahwa penerapan ESG pada 

sektor perbankan memiliki peran strategis karena bank tidak hanya bertindak sebagai 

lembaga intermediasi keuangan, tetapi juga sebagai penggerak pembangunan ekonomi 

melalui penyediaan pembiayaan dan layanan keuangan yang berorientasi pada 

keberlanjutan. 

Penerapan ESG pada sektor perbankan memiliki peran strategis karena bank tidak 

hanya bertindak sebagai lembaga intermediasi keuangan, tetapi juga sebagai penggerak 

pembangunan ekonomi melalui penyediaan pembiayaan dan layanan keuangan yang 

berorientasi pada keberlanjutan. 

4.2 Diskusi 

Hasil kajian menunjukkan bahwa digitalisasi layanan perbankan memiliki peran 

penting dalam mendukung keuangan berkelanjutan. Pengungkapan ESG memberi pengaruh 

yang positif terhadap nilai perusahaan bank di kawasan ASEAN, hal ini sesuai dengan teori 

sinyal di mana investor akan merespons sinyal positif tentang kinerja bank terkait dengan ESG 

(Perdana et al., 2023). Digitalisasi dan ESG saling memperkuat: sistem paperless banking 

mendukung aspek lingkungan (environmental), pelayanan inklusif mendukung aspek sosial 

(social), dan transparansi data digital memperkuat tata kelola (governance). 

Oleh karena itu, strategi bank digital dalam mencapai keuangan yang berkelanjutan 

tidak hanya fokus pada penggunaan teknologi yang efisien, tetapi juga pada tanggung jawab 
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sosial dan lingkungan. Kombinasi kedua hal ini diharapkan bisa memperkuat ketahanan 

sistem keuangan nasional serta membangun kepercayaan publik yang berkelanjutan. 

Keunggulan Bank Digital 

Bank digital memiliki keunggulan yang memfasilitasi integrasi ESG: 

1. Efisiensi Operasi Lingkungan (E): Operasi bank digital yang efisien secara 

inheren mengurangi dampak lingkungan. Mereka dapat mengurangi 

penggunaan kertas secara signifikan (paperless banking) dan menurunkan 

emisi karbon yang berasal dari kantor cabang fisik, selaras dengan tujuan 

lingkungan ESG. 

2. Akses dan Inklusi Sosial Lebih Luas (S): Produk keuangan digital, seperti kredit 

alternatif berbasis data dan layanan mobile banking, memungkinkan perluasan 

akses pembiayaan yang lebih mudah dan cepat bagi segmen unbanked dan 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Hal ini secara langsung 

mendukung aspek sosial dari ESG (inklusi keuangan). 

3. Transparansi dan Tata Kelola Data (G): Bank digital dapat memanfaatkan 

analisis data besar (Big Data) dan teknologi blockchain untuk meningkatkan 

transparansi operasional dan memperkuat praktik tata kelola perusahaan 

(governance). Peningkatan transparansi data ini juga membantu manajemen 

risiko yang lebih baik. 

Tantangan Bank Digital 

Meski demikian, bank digital juga menghadapi tantangan spesifik dalam integrasi ini: 

1. Risiko Keamanan Siber dan Data (G): Ketergantungan penuh pada 

infrastruktur digital menuntut investasi yang sangat besar dalam keamanan 

siber untuk melindungi data pelanggan dan mencegah penyalahgunaan. Risiko 

penyalahgunaan data pelanggan menjadi tantangan serius bagi aspek tata 

kelola dan sosial. 

2. Infrastruktur Digital yang Tidak Merata (S): Keberlanjutan operasional dan 

kemampuan untuk memperluas inklusi keuangan sangat bergantung pada 

kualitas infrastruktur digital nasional yang saat ini masih belum merata di 

seluruh Indonesia. 
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3. Kebutuhan Regulasi dan Standar Pelaporan (G): Belum adanya standar 

pelaporan ESG yang secara khusus dirancang untuk bank digital dapat 

mengakibatkan variasi penilaian kinerja keberlanjutan. Diperlukan kebijakan 

regulasi yang fleksibel dan peningkatan manajemen risiko digital dari regulator 

untuk memastikan penerapan prinsip ESG yang konsisten dan berkelanjutan. 

Bank digital adalah agen kunci dalam mewujudkan Keuangan Berkelanjutan di 

Indonesia melalui sinergi Digitalisasi dan ESG. Keunggulan utama mereka adalah efisiensi 

operasional yang mendukung aspek lingkungan (paperless dan rendah emisi) , serta 

perluasan inklusi keuangan bagi kelompok unbanked dan UMKM melalui produk digital, 

mendukung aspek sosial. Selain itu, teknologi digital memperkuat transparansi dan tata kelola 

(governance). Namun, tantangan yang dihadapi mencakup risiko siber dan penyalahgunaan 

data yang memerlukan investasi besar , ketergantungan pada infrastruktur digital yang belum 

merata , dan ketiadaan standar pelaporan ESG khusus untuk bank digital. Oleh karena itu, 

sinergi ini memerlukan dukungan regulasi yang fleksibel dari OJK dan Bank Indonesia serta 

peningkatan manajemen risiko digital yang berkelanjutan. 

4.3 Implikasi 

Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bank harus terus meningkatkan 

investasi di bidang teknologi digital dan manajemen yang berkelanjutan. Selain itu, dukungan 

dari pihak pengawas seperti OJK dan Bank Indonesia sangat penting agar inovasi digital tetap 

sesuai dengan prinsip ESG, sehingga dapat membentuk sistem keuangan yang lebih inklusif 

dan ramah lingkungan di masa depan. 

 

V.  SARAN DAN REKOMENDASI 

Penelitian ini membahas secara menyeluruh peran digitalisasi layanan perbankan 

dalam meningkatkan efisiensi operasional dan akses keuangan bagi masyarakat, serta 

mengupas penerapan prinsip Environmental, Social, and Governance (ESG) dalam 

mendukung praktik perbankan yang berkelanjutan di Indonesia. Dengan mempelajari 

berbagai sumber dan literatur terbaru, terlihat bahwa digitalisasi melalui teknologi seperti 

mobile banking, internet banking, dan sistem pembayaran digital memberikan kontribusi besar 

dalam meningkatkan efisiensi, inklusi keuangan, transparansi, dan keamanan data. 

Penerapan prinsip ESG juga memperkuat tanggung jawab sosial, tata kelola yang baik, serta 

kepedulian terhadap lingkungan, sehingga membentuk kerja sama strategis bagi industri 

keuangan yang berkelanjutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi dan ESG 
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saling melengkapi serta memperkuat sistem, sekaligus membangun kepercayaan publik. Oleh 

karena itu, penelitian ini menyarankan agar bank-bank nasional meningkatkan investasi dan 

inovasi yang berorientasi pada keberlanjutan, serta mendorong pihak regulator untuk terus 

mendukung perubahan industri menuju sistem keuangan yang lebih inklusif dan ramah 

lingkungan. 

 

VI. PENUTUP 

Diharapkan temuan penelitian ini dapat memberikan kontribusi praktis dan menjadi 

masukan positif bagi pengembangan strategi perbankan nasional ke depan, terutama dalam 

mendukung keuangan berkelanjutan dan pembangunan ekonomi hijau di Indonesia. Ucapan 

terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan atas 

motivasi, saran, serta bantuan yang sangat berarti. 
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